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ABSTRACT

Suyoke, A. Soeroto & Soepargiono — The deve!opment of lervae of Brugia pahangi in several spe-
cies of 1 mosquito in the laboratory

Many species of mosquito were made to bite cat which contain microfilaria of Brugia pahang:
in infective stage.

Microfilaria will develop to infective stage (L} in non-cibarial armature mosquitoes and will not
in mosquitoes which have cibarial armawure. This period depends on the species of mosquitoes. In
Armigeres subalbatus we found first, second and third stage larvae on the fourth, sixth and seventh
day.

Key Words: Brugia pahangi — cibarial armature mosquitoes — Armigeres — Mansonia —
Anopheles
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PENDAHULUAN

Tulisan ini adalah sebagian dari percobaan-percobaan yang telah diker-
jakan oleh penulis pada waktu on-the-job training di United States Naval
Medical Research Unit 2 (U, S. NAMRU-2) Jakarta Detachment.

Materi yang digunakan ialah cacing Brugia pahang: pada kucing sebagai
hospes alamiah dan beberapa species nyamuk yang mempunyai ataupun yang
tidak mempunyai gigi cibarium. Maksudnya ialah untuk mengetahui kepekaan
species nyamuk dalam pertumbuhan B. pahangi dan apakah yang sebenarnya
mempengaruhi pertumbuhan larva di dalam tubuh nyamuk.

BAHAN DAN CARA PERCOBAAN

Menggigitkan nyamuk pada kucing infektip

Nyamuk-nyamuk, yang dikumpulkan dari daerah bebas filaria, diiden-
tifikasi untuk kemudian digigitkan pada kucing yang positip B. pahang? pada
siang hari antara jam 13.00—14.00. Antara jam tersebut sediaan darah dibuat
dan microfilaria dihitung sesudah pewarnaan menurut Giemsa. Specimen
nyamuk yang digigitkan ialah drmigeres subalbatus (Coquillet, 1898), Man-
sonda uniformis (Theobald, 1901), Anopheles barbirostris (van der Wulp, 1884),
Anopheles nigerimus (Giles, 1900), Anopheles subpictus (Grassi, 1889),
Anopheles sundaicus (Rodenwaldt, 1925) dan Anopheles vagus (Donitz, 1902).
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Specimen-specimen dengan lambung penuh darah (blood fed) dikumpul.
kan dalam paper cup, diberi lgbel dan disimpan dalam kotak nyamuk pada
suhu kamar 27°C-—380°C, kelembaban re]anp 60-—B0%. Di atas kain ke]ambu
penutup paper cup diberi kapas yang dibasahi dengan larutan gula pasir 109%;
setiap 24 jam kapas diganti dan larutan gula disimpan di almari es.

Pembedahan dikerjakan 7, 8 dan 10 hari sesudah infeksi, pada 4r. subal-
batus (12), Ma. uniformis (12), An. nigerimus (20), An. barbirostris (24), An.
subpictus (20), An. vagus (15) dan An. sundaeicus (14). Pembedahan dikerjakan
di bawah sebuah dissecting microscope dengan pembesaran 10 X.

Kepala, thorax dan abdomen dipisah di atas sebuah kaca benda dalam 1 —
2 tetes larutan NaCl 0,65%, kemudian dengan mempergunakan jarum’
pembedah kepala disobek-sobek, demikian pula thorax dan abdomen. Kalau
positip, larva stadium infektip (L3) akan tampak bergerak aktip. L3 dihitung
untuk tiap-tiap specimen yang positip.

Pemeriksaan gigi cibarium (cibarial armature)

Sesudah kepala nyamuk dipisahkan dari thorax, kepala direndam dalam
larutan KOH 10% selama 10 menit atau lebih sampai agak jernih. Kemudian
dengan mempergunakan jarum pembedahan kepala dibedah dan klipeus
dibuka. Gigi cibarium yang tampak dipindahkan ke air suling. Air suling digan-
ti dengan alkohol 70%, kemudian alkchol 90%. Lamanya gigi cibarium dalam
setiap larutan tergantung pada cepat lambatnya penjernihan berlangsung. Un-
tuk merendam material tersebut dipergunakan sebuah cawan gelas.

Setelah jernih, gigi cibarium dipindahkan pada kaca benda yang telah
diberi selapis euperal dilute, kemudian ditutup dengan kaca penutup dan
dibiarkan mengering.

HASIL

Pada pertumbuhan larva B. pehangi tampak, bahwa stadium infektip (1.3)
dapat tercapai pada hari ke-7 sesudah Ar. subalbetus menggigit hospes, hari
ke-8 pada Ma. uniformés, sedang pada An. barbirostris dan An. nigerémus baru
pada hari ke-10 ditemukan L3. Pada An. subpictus, An. vagus dan An. sundai-
cus tidak ditemukan L3.

Jumlah L3 yang dikandung tiap nyamuk dapat mencapai 34 L3 pada Ar.
subalbatus, sedang pada Ma. uniformss, An. barbirostris dan An. nigerimus
berturut-turut ditemukan 18 L3, 4 L3 dan 2 L3. Kemampuan Ar. subalbatus
sebagai inang B. pahangi 83%, Ma. uniformis 58%, An. barbirostris 16% dan
An. nigerimus 10% (TABEL 1).

L1 B. pahang? didapatkan setelah hari ke-4 Ar. subalbatus menggigit hos-
pes dan banyak ditemukan pada thorax, sedang L2 ditemukan hari ke-6 masth
pada thorax. Adapun stadium infektip tumbuh setelah hari ke-7 dan sampai di
proboscis pada hari ke-10 (TABEL 2).

L1, L2 dan L3 berbeda baik ukuran lebar maupun panjangnya (TABEL
3). Mula -mula pendek gemuk, kemudian bertambah pan]ang dan langsing yang
diikuti perubahan organ-organ bagian dalam. Tetapi di sini tidak diamati per-
ubahan perkembangan morphologi internalnya.
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TABEL 1. — Kemampuan hidup larva B. pahangi pada beberapa species nyamuk.

. Jumlah Jumlzh Hari Setelah  Jumlah L3 Jumlah
Species Nyamuk Nyamuk Pos. L3 Menggigit per Nyamuk Pos. %
Ar. subalbatus 12 10 7 1 —34 83
Ma. uniformis 12 7 8 1—-18 58 -
An. barbirostris 24 4 10 1- 4 16
An. nigerimus 20 2 10 1~ 2 10
An. subpictus 20 — 10 - —
An. vagus 15 - 10 - -
An. sundaicus 14 — 10 — —

TABEL 2. — Pertumbuhan larva B. pahangt pada Ar. subalbatus.

Jumlah  Dibedah Hari ke — Kepala/Proboscis Thorax Abdomen

_Nyamuk  Sesudah Infeksi Ll Lz L3 Ll L2 LS Ll L2 L3
3 3 - - - - - = - - -

10 4 - - - + - = - - =

5 5 - - - + - = - - =

7 6 - - - -+ = - - -

12 7 - - - - - o+ - - 4+

1 10 - - % - - - - - -

TABEL 3. — Ukuran larva B. pahangi.

Stadium Larva Ukuran Lebar!) Ukuran Panjang!}
L1 24 — 32 208 — 216
Lz 20— 25 520 — 524
L3 15 — 16 1240 — 1250

1} dinyatakan dalam micron.

Jumlah L3 yang terdapat dalam tiap-tiap nyamuk berbeda-beda, tergan-
tung dari kepekaan species nyamuk masing-masing. Tiap-tiap nyamuk pada
umumnya hanya mengandung L3 kurang dari 5 ekor; kecuali pada 4r. subal-
batus dapat mencapai antara 31 —35 L3, sedang pada Ma. uniformis antara
16—20 L3 (TABEL 4).

TABEL 4. — Hubungan beberapa species nyamuk dengan jumlah L3 yang dikandungaya.

Species Nyamuk " Jumlah Nyamuk Mengandung L3 Nyamuk
1-5 6—10 11—15 16~-20 21—35 26—80 31—35 Dibedah

1 — - 1 1

- 1 — - -

Ar. subalbatus
Me. uniformis
An. barbirostris
An, rigenimus

—_—

[ ]

[t |

e RO Ch LD

Dari species nyamuk yang ditangkap dan dipergunakan dalam percobaan
ini yang tidak mempunyai gigi cibarium ialah Ar. subalbatus, Ma. uniformis,
An. barbirostris dan 4n. nigerimus, sedang yang mempunyai gigi cibarium ada-
lah An. subpictus, An. vagus dan An. sundaicus. Keadaan ini dapat dilihat
pada TABEL 5.
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TABEL 5. — Hubungan beberapa species nyamuk dengan gigi cibarium

Species Nyamuk Jumlah Nyamuk Dibedah Gigi Cibarium

Ar. subalbatus
Ma. uniformis
An. barbirostris
An. nigerimus
An. subpictus
An, vagus

An. sundascus

LT ROy
|

+ 4+ |

PEMBICARAAN

Pertumbuhan B. pakangs tampak baik pada Ar. subzlbatus, karena 85%
terdapat infektip dalam 7 hari, sehingga dapat dikatakan bahwa species
nyamuk tersebut sangat peka untuk perkembangan B. pahangt di laboratorium.
Apakah demikian halnya di alam sampai sekarang belum ada yang melapor-
kan. Pendapat ini sesuai dengan hasil penyelidikan Wharton (1962) di Malaya,
Ma. uniformis menunjukkan angka 58% yang dapat dianggap masih peka,
karena pada seriap specimen terdapat 1 —18 L3 dan masa pertumbuhannya 8
hari. Kepekaan tampak pula pada An. barbirostris (16%) sesuai dengan hasil
penyelidikan ‘Wharton (1960) dan pada An. nigerfmus (10%), sedang pada An.
subpictus, An. vagus dan dn. sundaicus tidak peka (refractory) unwuk B.
pahang?, karena microfilaria yang terhisap bersama darah dirusak atau mati
oleh gigi cibarium (McGreevy 1978). Tetapi menurut Atmosudjono (1977) W.
bancrofti dapat hidup dengan baik pada An. vegus dan An subpictus yang
mempunyai gigi cibarium. Dengan demikian microfilaria Wuchereria spp.
tidak rusak oleh gigi cibarium pada waktu tertelan bersama darah yang dihisap.
An. nigerimus, di samping sebagai inang B. pahangi, juga merupakan vektor B.
maleyi di Kalimantan Selatan (Karyadi 1938), begitu juga Ma. uniformis me-
rupakan vektor B. malay: di Malaysia (Wharton 1962). B. ¢timors.dapat tumbuh
dengan baik pada An. barbirostris (Atmosudjono 1977).

KESIMPULAN

Microfilaria B. pahengs dapat tumbuh menjadi L3 pada nyamuk yang
tidak mempunyai gigi cibarium, yaitu Ar. subalbatus, An. nigerimus, An. bar-
birostris dan Me. uniformis. Dari nyamuk tersebut di atas yang paling peka
sebagai inang adalah 4r. subalbatus.

Cacing B. pahang? tumbuh menjadi L1, L2 dan L3 pada Ar. subalbatus
berturut-tururt hari ke-4, ke-6 dan ke-7 sesudah nyamuk menggigit hospes.
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ABSTRACT
T. Jacob — A growth nerm for Indonesia

This article argues for the existence of racial or even subracial differences in growth rhythm, so
that more than one growth standard has to be used for world pepulations.

For Indonesia, the application of a certain percentile of the Harvard —Iowa standard as norm is
not recommended because of the different timing of growth spurts and allometry. Before an ap-
propriate norm is established, it is suggested to utilize the Chiang Mai growth diagram which in the
author's opinion fits the growth pattern in Indonesian children very well.

Key Words: growth norm — body height — allometry — growth spurt — auxology

PENGANTAR

Pengukuran anthropologi yang paling banyak dilakukan orang adalah un-
tuk tinggi badan. Sudah sejak berabad-abad ukuran badan ini dipakai oleh
banyak kalangan; ia merupakan salah satu ukuran dasar dalam anthropometri
tradisional dan sudah terpakai pada bagian awal anthropometri ilmiah.
Sekarang setiap tahun berpuluh juta pengukuran tinggi badan dilakukan orang
di dunia.

Tinggi badan adalah ukuran kumulatif atau komposit, yang terdiri atas
tinggi kepala dan leher, tinggi tubuh, dan panjang tungkai. Sebagai ukuran
kumulatif ia telah lama dipakai sebagai kriterium pembagian ras, untuk seleksi
pekerjaan dan untuk menentukan gizi dalam masa pertumbuhan. Untuk yang
belakangan ini, sebagai ukuran tunggal, ia dianggap yang terbaik dan meru-
pakan indikator yang sensitif untuk kelompok (Garn, 1973).

Untuk keperluan tersebut perlu ada norma pertumbuhan, diagram per-
tumbuhan, tabel pertumbuhan, nomogram, standar pertumbuhan dan
sebagainya. Dengan memperbandingkan data yang diperoleh dengan norma ini
dapatlah diketahui secara global keadaan masyarakat dalam suatu populasi,
keadaan gizi suatu kelompok tertentu, penyimpangan pertambuhan individual,
perkiraan tinggi dewasa, dan besar badan genetis suatu kelompok.

1 Makalah ini adalah kuliah tamu pada Pertemuan Ilmiah Nasional ke-5 Perhimpunan Ahli Ana-
temi Indonesia pada tgl. 27-5-1980 di Semarang.
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NORMA-NORMA PERTUMBUHAN

Banyak norma pertumbuhan terdapat di dunia sekarang, terutama untuk
populasi Kaukasid. Pada umumnya yang dikemukakan dalam norma itu, di
samping umur, adalah tinggi dan berat badan, tetapi kadang-kadang dimasuk-
kan pula ukuran-ukuran lain, seperti lingkaran kepala dan sebagainya. Yang
paling banyak dipakai, dan dianjurkan, adalah standar Harvard, atau lebih
tepat standar Harvard —Iowa (di bawah 5 tahun standar Harvard, di atasnya
standar Towa). Keadaan tersebut disebabkan oleh karena standar tersebut ter-
dapat dalam buku pelajaran yang banyak dipakai, peranan alurmnni Harvard se-
sudah pulang ke negerinya masing-masing atau dalam badan-badan kesehatan
internasiopal atau badan-badan konsultatif, atau karena rtidak sadar akan
adanya norma-norma pertumbuhan yang lain. Ada pula yang menyangka
bahwa standar Harvard adalah standar internasional dan ada pula yang tidak
setuju penggunaan lebih dari satu norma untuk seluruh dunia.

Perlu diketahui bahwa data untuk standar Harvard dikumpulkan secara
longitudinal dari pengunjung-pengunjung klinik di Boston dalam tahun
1930 —56 dan data untuk standar Towa dari murid-murid sekolah percobaan
Universitas lowa dalam tahun 1930—45, dalam kedua hal terdiri atas anak-
anak Kaukasid. Jadi mereka lahir sekitar dua generasi berselang.

Norma lain untuk Kaukasid Amerika Serikat diperoleh dari California dan
Ohio (Cleveland, Yellow Springs). Snyder et al. (1975) mengemukakan data
yang lebih representatif untuk Amerika dan lebih baru, dengan memperhatikan
benar-benar persyaratan yang diperlukan.

Untuk ras Kaukasid terdapat pula norma lain di Eropa; kita kenal misalnya
norma Inggeris, Belanda, Jerman Barat dan Timur, Austria, Belgi, Suis, Peran-
cis, Spanyol, Itali, Bulgaria, Cekoslovakia, Finlandia, Swedia, Norwegia dan
lain-lain. Di samping itu ada pula norma pertumbuhan dari Amerika Latin,
misalnya di Cuba, Costa Rica, Argentina, Brazil, Uruguay dan lain-lain. Juga
ada norma untuk Kaukasid dari India (Eveleth & Tanner, 1976; Snyder et al,,
1972; d1l).

Untuk ras Negrid ada norma pertumbuhan dari Amerika Serikat, Jamaica,
Cuba, Rwanda, Senegal, Sudan, Uganda dll. Dan untuk ras Australomelanesid
ada data dari Fiji, Irian dll.

Tetapi yang sebetulnya paling penting untuk kita dan sering dilupakan
ialah adanya norma untuk ras Monggolid yang terdapat di Korea Selatan,
Jepang, Taiwan, Hong Kong, Muang Thai, Filipina, Singapura, dan data dar
orang Indian dan Eskimo di Bolivia dan Amerika Serikat, dll.

Di antara sebab-sebab mengapa norma Monggolid terabaikan dapat di-
sebut: persangkaan bahwa norma untuk Kaukasid adalah norma internasional
dan bahwa orang mana pun, kalau gizi dan lingkungannya diperbaiki, akan
sama keadaan pertumbuhannya dengan populasi Kaukasid; tidak terdapatnya
data Monggolid dalam buku-buku pelajaran dari Barat dan tidak diketahui
dari mana data tersebut dapat diperoleh; orientasi dan lingkungan pengambil-
an keputusan di negeri-negeri yang sedang maju.

Sebenarnya secara theoretis sudah lama diketahui bahwa faktor rasial
mempengaruhi pola pertumbuhan dan di kalangan anthropologi hal tersebut
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merupakan sesuatu yang wajar. Dengan makin banyaknya data terkumpul
sekarang makin luas diyakini bahwa hal tersebut memang benar (Garn, 1965;
Garn et al., 1974; Owen & Garn, 1974; Roberts, 1960; Tanner, 1976; Tétry,
1972; dll). Sekarang disadari bahwa norma Kaukasid tidak dapat diterapkan
untuk populasi Negrid atau Monggolid, baik secara absolut maupun persentil.
Dalam satu ras pun terdapat perbedaan-perbedaan dalam irama pertumbuhan
dan proporsi tubuh, Malahan dalam suatu populasi juga terdapat perubahan
sekuler, sehingga diperlukan norma yang baru dalam jangka waktu tertentu.
Norma Harvard — lowa' tidak berlaku bagi Negro Amerika dan Monggolid di
sana, seperti orang Indian, Eskimo dan Jepang Amerika. Apalagi kalau norma
untuk berbagai ukuran diperhatikan sekaligus, misalnya lebar muka, panjang
kepala, panjang tubuh dll., serta proporsi badan, misalnya tibiofemoral, radio-
humeral, panjang tubuh: tinggt badan dsb.

Yang menarik hati ialah bahwa untuk Negro Amerika, makin setaraf ke-
adaan sosioekonomisnya dengan kelompok Kaukasid, justru makin berbeda
keadaan pertumbuhannya. Baik sesudah penyesuaian penghasilan maupun pe-
nyesuaian tebal lipatan kulit, maka pada tiap-tiap umur sejak 2 sampai 14
tahun anak Negro selalu lebih tinggi dan lebih berat daripada anak Kaukasid.
Pertumbuhan yang lebih maju ini berlaku juga untuk ossifikasi dan erupsi gigi
{Garn et al., 1973, 1975, 1976).

NORMA PERTUMBUHAN UNTUX INDONESIA

Jika pola dan irama pertumbuhan tidak sama, allometri dan lonjak per-
tumbuhan tidak jatuh bersamaan pada ras-ras pokok, maka norma yang mana-
kah yang baik kita pakai untuk Indonesia? Menurut hemat kami kalau kita hen-
dak memakai juga standar Amerika, maka pilihan jatuh pada norma Snyder
yang lebih representatif, baru, memperhatikan berbagai variabel dalam sam-
pling dan dalam pengukuran, serta mempergunakan alat-alat standar dengan
pelaksana interdisipliner yang terlatih (Snyder et al., 1975).

Kalau kita hendak mengambil norma Kaukasid, maka lebih baik kiranya
diambil norma Eropa Selatan atau Amerika Latin; kalau kita hendak mengam-
bil norma Kaukasid yang hidup di daerah tropis, maka lagi-lagi kita harus ber-
paling ke Amerika Latin.

Akan tetapi norma Kaukasid, ataupun norma Negrid, menurut pendapat
kami kurang tepat untuk diterapkan di Indonesia, apalagi kalau ukuran yang
hendak diperbandingkan tidak hanya tinggi dan berat badan saja. Hubungan
allometris pada mereka tidak sama dengan pada populasi kita, lonjak per-
tumbuhan tidak terdapat pada umur yang sama dan urutan percepatan per-
turnbuhan juga tidak sama. Distribusi biotypus tidak sama pula di antara ras-
ras pokok, sehingga norma pertumbuhan tidak dapat dipertukarkan di an-
taranya.

Dengan demikian maka pilihan bagi kita tinggallah norma Monggolid.
Karena norma pertumbuhan yang berlaku ummum untuk ras Monggolid tidak
ada, maka kita harus memilih salah satu norma dari populasi Monggolid yang
ada.

Kalau orientasi kita harus selalu ke negeri yang maju dengan harapan kea-
daan gizi di sana baik, maka kita harus mengambil norma Jepang. Tetapi kita
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harus ingat bahwa ada perbedaan allometris antara Jepang dan kita, misalnya
karena panjang tubuhnya yang besar dan panjang tungkainya yang kecil,
meskipun tinggi badan hampir sama (Eveleth & Tanner, 1976; Hertzberg,
1972).

Negeri maju lain dengan penduduk Monggolid adalah Korea Selatan,
tetapi pada Monggolid utara ini terdapat perbedaan-perbedaan dalam irama
pertumbuhan, jika dibandingkan dengan Monggolid selatan. Data dari Hong
Kong atau tentang orang Cina Singapura menurut pengamatan kami dapat
dipakai, demikian pula tentang orang Melayu Singapura dan penduduk pede-
saan Filipina; kelompok yang disebut lebih dulu menunjukkan nilai-nilai yang
lebih tinggi daripada yang belakangan (Chang et ¢l., 1963; Eveleth & Tanner,
1976).

Dari norma Monggolid yang ada kami cenderung untuk menganggap nor-
ma dari Muang Thai, khusus norma Chiang Mai, pada saat ini yang paling baik
untuk dipakai, karena samplesnya cukup besar, datanya diolah dengan baik
dan meliputi kelompok sosial ekonomis di atas sedang (Nabangxang et al.,
1978). Jika kita perbandingkan norma Chiang Mai, Hong Kong, Melayu Singa-
pura, Filipina dan data kami yang jumlahnya sedikit dari Yogyakarta®, maka
terlihat bahwa mereka membentuk satu kelompok dan terpisah dari norma
Havard —lowa dan norma untuk Negro Amerika. Kalau kita perbandingkan
pula data dari Irian, maka ia akan kelihatan lebih dekat dengan kelompok Me-
layu —Indonesia daripada dengan kelompok Negro atau Kaukasid (GAMBAR 1
dan 2).

PENUTUP

Dari uraian di atas kami sampai pada kesimpulan bahwa di antara norma
pertumbuhan yang ada, yang baik dipakai di Indonesia sementara belum ada
norma sendiri yang berdasarkan data yang mewakili anak-anak Indonesia
sekarang, adalah norma pertumbuhan untuk populasi Monggolid Selatan;
dalam hal ini preferenst kami jatuh pada data pertumbuhan Chiang Mai, Nor-
ma dan tabel pertumbuhan Chiang Mai ini dapat diuji dulu di lapangan, se-
belum dipergunakan lebih luas.

Norma sementara untuk keperluan praktis dapat dibuat dari data yang ada
tentang Monggolid Selatan ataupun data Indonesia yang jumlahnya lebih
sedikit. Norma demikian tentu saja tidak dapat dipakai untuk keperluan
akadernis, tetapi hanya sebagai pedoman di lapangan.

Yang paling baik adalah pembuatan norma perturnbuhan yang represen-
tatif untuk seluruh Indonesia secara transversal {ataupun longitudinal campur-
an), yang dengan persiapan yang tepat dan baik dapat diselesaikan dalam tem-
peo 6 bulan. Dalam pembuatan norma pertumbuhan demikian harus diperhati-
kan beberapa syarat;

1. Sample untuk tiap-tiap umur harus cukup besar, lebih-lebih kalau diper-
gunakah cara transversal,

1) Data ini dikumpulkan oleh Seksi Anthropologi Bagian Anatomi, Embryologi dan Anthrepologi
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada antara tahun 1953 —57 di 8D, SLP dan SLA, jadi
berkisar antara umur 6 — 18 tahun,
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Desain sempling harus dipikirkan baik-baik.

Kelompok yang dipilih harus berasal dari lapisan sosioekonomis di atag
median.,

4. Pengumpulan data harus cermat dengan peralatan standar serta oleh
tenaga-tenaga yang terlatih baik dan memahami maksudnya.

5. Pengelompokan umur harus standar untuk studi auxologi.

6. Subjek yang dikeluarkan dari sample harus berdasarkan alasan-alasan yang
jelas dan konsisten (Garn, 1973).
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